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ABSTRACT 

utilization of released heat energy from the condensation of liquid smoke has not 
been widely applied. Recently, the heat generated from the process was discharged and 
circulated into water as a cooling media. This research aimed to design and test a 
functional of liquid unit integrated with a dryer cabinet. The study consisted of three steps 
that include design (structural and functional design), manufacturing, and testing a 
functional of results designed. This research and development produced liquid smoke 
integrated with the dryer cabinet. This machine consisted of four main components 
including tube of pirolisator, heat exchanger, condenser and dryer cabinet. Based on the 
functional test, this machine had been able to produce liquid smoke ranged from 2300 to 
3182 ml for 5 hours burning process of coconut shells. The first container was a container 
that received much more liquid smoke compared with the second container 2. This 
research revealed that condensation process occurs more frequently in the heat 
exchanger pipe. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembuatan asap cair banyak dilakukan oleh masyarakat sebagai usaha 
pemanfaatan limbah biomassa agar bennanfaat dan memiliki nilai komersial. Menurut 
Pszczola (1995), asap cair diperoleh dengan cara destilasi kering bahan baku asap 
minyaknya batok kelapa, sabut kelapa, atau kayu pada suhu 400°C selama 90 menit lalu 
diikuti dengan peristiwa kondesasi dalam kondensor berpendingin air. Asap cair memiliki 
kegunaanya pada industri pangan yaitu sebagai pengawet bahan pangan karena sifat 
antimikroba dan antioksidan (Zaman, 2007), sedangkan menurut Simon dkk. (2005), 
asap cair memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah mudah diaplikasikan 
penggunaannya, flavor produk lebih seragam, dapat dipakai berulang-ulang, sangat 
efisien dalam pemakaiannya, dapat digunakan untuk bahan pangan, polusi lingkungan 
dapat diminimalkan dan yang paling penting senyawa karsinogen yang terbentuk dapat 
dihilangkan. 

Proses pembuatan asap cair menggunakan proses pirolisis yaitu proses 
penguraian senyawa-senyawa pada bahan baku mengunakan panas yang kemudian 
diembunkan menjadi kondensat (asap cair). Menurut Abdullah., dkk (1991), penyediaan 
panas untuk proses pirolisis dapat dilakukan melalui beberapa altematif diantaranya dari 
luar sistem dan dengan membakar sebagian umpan (bahan baku). Proses pirolisis 
dengan menggunakan panas dari luar dengan cara memasukkan bahan baku ke dalam 
tabung pirolisis kemudian dipanaskan dimana bahan tidak berhubungan dengan udara 
luar. Cara ini membutuhkan banyak bahan bakar seperti minyak tanah atau gas, 
sehingga untuk produksi asap cair skala kecillebih banyak mengeluarkan biaya produksi. 
Sedangkan proses pirolisis dengan membakar sebagian bahan di dalam tabung lebih 
sedikit bahan bakar yang dibutuhkan. 

Bagian penting dari proses pembuatan asap cair adalah proses perubahan fase 
asap menjadi cair dengan cara pelepasan panas asap yang dikenal dengan proses 
kondensasi. Selama ini, seluruh proses kondensasi menggunakan media air yang 
disirkulasi menggunakan pompa. Panas yang dibuang melalui proses kondensasi ini 
belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber panas untuk proses yang lain. 
Pada penelitian ini dilakukan desain unit penghasil asap cair yang terintegrasi dengan 
pengering kabinet, dimana panas asap dimanfaatkan sumber panas untuk pengering 
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